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PERNYATAAN 

Dengan ini saya menyatakan bahwa : 

1. Skripsi ini adalah asli karya tulis saya dan belum pemah diajukan untuk 
mendapatkan gelar akademik saijana, baik di IJniversitas Muhammadiyah 
Palembang maupun di perguruan tinggi lainnya. 

2. Karya tulis ini mumi gagasan, mmusan, dan penelitian saya sendiri tanpa 
bantuan pihak lain kecuali arahan Tim pembimbing. 

3. Dalam karya tulis ini tidak terpadat karya atau pendapat yang telah ditulis 
atau dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dicantumkan sebagai 
acuan daiam naskah dengan disebutkan nama pengarang dan dicantumkan 
dalam daftar pustaka 

4. Pemyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabuia dikemudian 
hari terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran dalam pemyataan in i , 
maka saya bersedia menerima sanksi akademik atau sanksi lainnya sesuai 
dengan norma yang berlaku di perguruan tinggi. 

Palembang, Januari 2015 

Yang Membuat Pemyataan, 

M P F L .IL 
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U N I V E R S I T A S M U H A M M A D I Y A H P A L E M B A N G 
F A K U L T A S K E D O K T E R A N 

S K R I P S I , J A N U A R I 2015 
I R V A N D R A A F R E N 

H U B U N G A N A N T A R A INTELLIGENCE QUOTIENT (IQ) D E N G A N 
P R E S T A S I A K A D E M I K M A H A S I S W A F K UMP A N G K A T A N 2011 DAN 
2012 
X I I I + 36 Halaman + 14 Tabel + 1 Gambar 

Dalam Ujian Seleksi Masuk Universitas Muhammadiyah Palembang, 
terdapat 2 fase ujian untuk masuk ke Fakultas Kedokterannya. Jika seorang calon 
mahasiswa lulus ujian fase satu dan tidak lulus ujian fase dua, calon mahasiswa 
tersebut dapat masuk ke fakultas lain hanya dengan registrasi ulang. Hal ini 
menunjukkan kemampuan mahasiswa FK UMP diatas rata-rata. Dengan 
kemampuan itu, seharusnya mahasiswa FK UMP mampu menghadapi 
pembelajaran dengan baik karena mempunyai tingkat inteligensi yang tinggi. 
Namun kenyatannya IPK 2 semester pertama pada mahasiswa FK UMP masih ada 
yang dibawah 3 dan tidak ada yang mencapai nilai IPK 4. 

Penelitian ini dilakukan dengan metode survey analitik tipe cross sectional 
pada bulan Oktober 2014. Data IPK yang dipakai dalam penelitian merupakan data 
sekunder sedangkan data IQ didapat dengan cara melakukan tes pada mahasiswa 
FK UMP angkatan 2011 dan 2012. 

Jumlah sampel dalam penelitian sebanyak 114 orang. Didapatkan nilai 
korelasi dari uji korelasi Spearman 0.0001 dengan koefisien korelasi 0.442 yang 
menandakan adanya korelasi dengan kekuatan sedang. Dari uji regresi didapatkan 
nilai 0.225 yang berarti 22,5% IPK dipengaruhi oleh IQ sedangkan 77,5% sisanya 
dipengaruhi oleh faktor lain 

Kesimpulan dari hasil penelitian didapatkan bahwa terdapat hubungan 
antara Intelligence QuotientilQ) dengan prestasi akademik mahasiswa Fakultas 
Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang ( FK UMP) angkatan 2011 
dan 2012. 

Referensi : 14 (1997-2014) 
Kata Kunci : Intelligence Quotient, prestasi akademik, I P K 
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U N I V E R S I T Y O F M U H A M M A D I Y A H P A L E M B A N G 
M E D I C A L F A C U L T Y 

S C R I P T , J A N U A R I 2015 
I R V A N D R A A F R E N 

T H E R E L A T I O N S H I P B E T W E E N INTELLIGENCE QUOTIENT (IQ) 
W I T H A C A D E M I C A C H I E V E M E N T O F M U H A M M A D I Y A H M E D I C A L 
F A C U L T Y ' S S T U D E N T 2011 AND 2012 G E N E R A T I O N 
X I I I + 36 Pages+ 14 Tables + 1 Picture 

In the University Entrance Exam o f Muhammadiyah Palembang, there are 
two phases o f the exam for entering to the medical faculty. I f a prospective student 
passed the phase one o f exam and phase two of exam did not pass, students can go 
to another faculty only with re-registration. This demonstrates the ability o f 
medical students UMP above average. With that high ability, all students o f 
medical faculty must be could deal with learning in there because o f high 
intelligence. But in reality. Grade Point Average (GPA) from first and second 
semester o f muhammadiyah medical faculty's student still under 3 point and no 
one can get score o f GPA 4. 

This research use survey analytic method with cross sectional type in 
October 2014. The GPA data which is used in this survey is secondary data and 
the IQ score is primary data because the researcher do the test to muhammadiyah 
medical faculty's student 2011 and 2012 generation. 

Total sample is 114 students. Correlation's score from spearman 
correlation is 0.0001 with correlation coefficient 0.442 which means there is 
correlate with moderate power. From regression test, we get score 0.225 which is 
22,5% GPA is influenced by IQ and 77,5% is influenced by other factor. 

The conclusion o f this research is there is correlate between IQ and 
academic achievement o f Muhammadiah medical faculty's student 2011 and 2012 
generation 

Reference : 14 (1997-2014) 
Key word : Intelligence Quotient, academic achievement, G P A 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Tatar Belakang 

Saat masuk perguruan tinggi, perubahan gaya belajar yang beralih dari 

Teachered Centered Learning (TCL) akan berubah ke Student Centered 

Learning (SCL). SCL merupakan pembelajaran yang mengarahkan kepada 

pengoptimalan pelibatan intelektual-emosional siswa dalam proses 

pcmbelajaran. (Dimyali dan Mudjiono dalam Monica, 2012). Dalam proses 

SCL ini, mahasiswa diharapkan dapat berpartisipasi secara aktif, selalu 

ditantang untuk memiliki daya kritis, mampu menganalisa dan dapat 

memecahkan masalahnya sendiri (Siregar, 2011). Sehingga. mahasiswa 

dituntut untuk memiliki inteligensi yang baik agar tujuan dari proses 

pembelajaran SCL ini tercapai. 

Inteligensi merupakan bagian dari kemampuan kognitif seseorang. 

Hudi dalam penelitiannya tahun 2012 mengatakan bahwa kemampuan 

kognitif adalah penampilan yang dapat diamati dari aktivitas mental (otak) 

untuk memperoleh pengetahuan melalui pengalaman sendiri. Sedangkan, 

makna inteligensi adalah kemampuan potensial umum untuk belajar dan 

bertahan hidup, yang dicirikan dengan kemampuan untuk belajar, kemampuan 

untuk berpikir abstrak, dan kemampuan memecahkan masalah (Khodijah, 

2014). Jadi dengan kata lain, Inteligensi menunjukkan kemampuan kognitif 

seseorang yang terdiri dari kemampuan untuk belajar. kemampuan untuk 

berpikir abstrak, dan kemampuan memecahkan masalah. 

Tingkat inteligensi seseorang dapat diketahui dalam bentuk angka 

setelah dilakukannya tes inteligensi. Hasilnya biasa kita sebut dengan 

Intelligence Quotient (IQ). Widiastuti dalam penelitiannya pada tahun 2010 

1 
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mengungkapkan bahwa semakin tinggi hasil tes inteligensi seseorang maka 

semakin baik pula prestasi belajamya. 

Menurut Permendiknas No 20 tahun 2007, aspek penilaian pendidikan 

adalah aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Sedangkan inteligensi 

merupakan bagian dari kemampuan kognitif seseorang, sehingga apabila 

dilakukan penilaian, seorang siswa dengan inteligensi yang tinggi sudah 

memiliki keunggulan untuk mendapat nilai yang baik. Hal ini didukung 

penelitian oleh Arini (2012) yang memaparkan bahwa inteligensi berpengaruh 

9,3% terhadap prestasi akademik siswa. 

Dalam Ujian Seleksi Masuk Universitas Muhammadiyah Palembang, 

terdapat 2 fase ujian unluk masuk ke Fakultas Kedokterannya. Jika seorang 

calon mahasiswa lulus ujian fase satu dan tidak lulus ujian fase dua, calon 

mahasiswa tersebut dapat masuk ke fakultas lain hanya dengan registrasi 

ulang. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa Fakultas Kedokteran identik 

dengan mahasiswa yang mempunyai kepandaian yang melebihi rata-rata 

sehingga mahasiswa Fakultas Kedokteran seharusnya memiliki nilai yang 

bagus. 

Pada dua semester awal dalam sistem pembelajaran di Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiah Palembang (FK UMP) merupakan 

tahap pendidikan umum yang mana mahasiswa mempelajari pendidikan dasar 

untuk menjadi seorang dokter. Pada dua semester ini, mahasiswa mempelajari 

hal-hal umum yang dibutuhkan dalam belajar seperti berkomunikasi, sikap 

peduli, terhadap etika profesi dan masyarakat, keterampilan berpikir kritis dan 

keterampilan belajar sepanjang hayal serta mempelajari ilmu kedokteran dasar 

yang terdiri dari biologi molekuler, genetika, struktur dan fungsi tubuh 

manusia, dan imunitas. (Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Palembang, 2014). 

Dengan kemampuan yang tinggi, seharusnya mahasiswa Fakultas 

Kedokteran mampu menghadapi pembelajaran dengan baik karena 

mempunyai tingkat inteligensi yang tinggi. Namun kenyataannya IPK 2 

semester pertama pada mahasiswa-mahasiswi FK UMP masih ada yang 

dibawah 3 dan tidak ada yang mencapai nilai IPK 4. 
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Pentingnya inteligensi seperti yang sudah disebutkan di atas, membuat 

peneliti ingin menelaah apakah ada hubungan antara IQ dengan IP kumulatif 

2 semester pertama pada mahasiswa-mahasiswi FK UMP tahun angkatan 

2011 dan 2012. Pemilihan angkatan didasarkan pada ketersediaan data yang 

ada di FK UMP dan angkatan tersebut sudah melewati dua semester pertama. 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah ada hubungan antara IQ dengan prestasi akademik pada mahasiswa-

mahasiswi FK UMP angkatan 201J dan 20)2? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk menelaah hubungan antara IQ dengan prestasi akademik pada 

mahasiswa- mahasiswi FK UMP angkatan 2011 dan 2012. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

• Untuk menganalisis kekuatan hubungan antara IQ dengan prestasi 

akademik. 

• Untuk menghitung rata-rata IQ pada mahasiswa-mahasiswi FK 

UMP angkatan 2011 dan 2012. 

• Untuk menghitung rata-rata IPK 2 semester awal pada mahasiswa-

mahasiswi FK UMP angkatan 2011 dan 2012. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Dalam bidang pendidikan kedokteran, dapat digunakan sebagai bukti 

ilmiah hubungan antara IQ dengan tingkat prestasi akademik 

mahasiswa. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

• Unit Bimbingan Konseling Mahasiswa (UBKM) dapat 

mempertimbangkan bagaimana cara memberi pengarahan 

kepada mahasiswa sesuai dengan tingkat inteligensinya. 

• Pembimbing Akademik (PA) dapat melihat level IQ mahasiswa 

bimbingannya agar dapat menerapkan metode bimbingan yang 

baik. 

1.5 Keaslian Penelitian 

Belum ada penelitian di kota Palembang yang melihat hubungan IQ 

dengan prestasi akademik. Selain di kota Palembang. penelitian yang terkait 

dengan penelitian ini adalah : 

Tabel I . I Keaslian Penelitian 

No Penulis Judul Penelitian 
Tahun 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

1 Rah ma 

Widyastuti 

Hubungan 

Motivasi Belajar 

dan Hasil Tes 

Inteligensi 

dengan Prestasi 

Belajar 

2010 Ada hubungan antara 

motivasi belajar dan hasil 

tes i n le 1 i gen s i den gan 

prestasi belajar mahasiswa 

program studi Analisis 

Kesehatan Fakultas Ilmu 

Kesehatan U n i versi tas 

Muhammadiah Surabaya 

2 Ni Kadek 

Sukiati Arini 

Pengaruh tingkat 

inteligensi dan 

motivasi belajar 

terhadap prestasi 

akademik siswa 

kelas 11 SMA 

Negeri 99 

Jakarta 

2012 Ada pengaruh secara 

parsial inteligensi dan 

motivasi belajar secara 

signifikan terhadap 

prestasi akademik 
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No Penulis Judul Penelitian 
Tahun 

reneilLLan 
Hasil Penelitian 

3 Diana Pengaruh 2011 Ada pengaruh secara 

N urn I day an IZ J ^ —. 

Kecerdasan signifikan tingkat IQ dan 

Intel ektual dan EQ baik secara simultan 

Kecerdasan maupun parsial terhadap 

bmosionai prestasi siswa 

terhadap Prestasi 

Siswa Kelas X I 

Akutansi pada 

Mata Pelajaran 

Akutansi di 

SMK Negeri 1 

Surabaya 



BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Inteligensi 

Istiiah inteligensi berasal dari kata Latin "intelligere" yang berarti 

menghubungkan atau menyatukan satu sama lain. Dalam bahasa Arab, 

inteligensi disebul dengan ad-dzaka yang berarti pemahaman, kecepatan, 

dan kesempumaan sesuatu ( Khodijah, 2014). Berikut ini definisi 

inteligensi menurut beberapa ahli (Khodijah, 2014) 

1. William Stern, menyatakan bahwa inteligensi adalah daya 

menyesuaikan diri dengan keadaan baru dengan 

mempergunakan alat-alat berpikir menurut tujuannya 

2. Edward L . Thorndike, menyatakan bahwa inteligensi 

ditunjukkan dengan kemampuan individu untuk memberikan 

respons yang tepat atas dasar kebenaran atau fakta 

3. Freeman memandang inteligensi sebagai kapasitas untuk 

memadukan pengalaman dan menghadapi situasi baru dengan 

pengertian yang tepat dan respon yang adaptif, kapasitas untuk 

belajar, kapasitas untuk melaksanakan tugas-tugas psikologis 

secara intelektual, dan kapasitas untuk berpikir abstrak 

4. Murphy dan David Shofer, menyatakan bahwa inteligensi 

mengacu pada adanya perbedaan individual dalam mengerjakan 

tugas- tugas yang berkaitan dengan manipulasi, menampilkan 

kembali ingatan, evaluasi, maupun pemrosesan informasi 

5. J.P Chaplin menyatakan inteligensi sebagai kemampuan 

menghadapi dan menyesuaikan diri terhadap situasi baru secara 

cepat dan efektif, kemampuan menggunakan konsep abstrak 

secara efektif dan kemampuan memahami pertalian-pertaiian 

dan belajar dengan cepat sekali 
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Berdasarkan definisi-definisi yang dikemukakan oleh para ahli di 

atas, dapat disimpulkan bahwa inteligensi adalah kemampuan potensial 

umum untuk belajar dan bertahan hidup, yang dicirikan dengan 

kemampuan untuk belajar, kemampuan untuk berpikir abstrak, dan 

kemampuan memecahkan masalah. ( Khodijah, 2014) 

2.1.2 Pengukuran Inteligensi 

Tes inteligensi pertama kali digunakan saat menterl pendidikan 

Perancis meminta Psikolog Alfred Binet menemukan cara 

mengidentifikasi anak-anak yang memiliki kemampuan belajar yang 

lambal sehingga anak- anak tersebut dapat memperoleh penanganan yang 

tepat. Menteri pendidikan tidak menginginkan proses identifikasi 

tersebut dilakukan oleh para guru untuk menghindari kemungkinan 

terjadinya salah penilaian akibat prasangka terhadap anak-anak yang 

miskin atau akibat salah saat mengidentifikasi anak-anak yang pemalu, 

atau yang scring berbuat onar, sebagai anak-anak yang memiliki 

keterbel akan gan mental. Pemerintah menginginkan pendekatan yang 

lebih obyektif dalam proses identifikasi tersebut. 

Setelah berkutat dengan masalah tersebut, akhimya Binet 

mendapatkan sebuah pemahaman bahwa di dalam kelas, anak-anak yang 

"tidak cerdas" memiliki kinerja seperti anak yang berusia lebih muda. 

Sebaliknya, anak-anak yang cerdas menunjukkan perilaku seperti anak 

dengan usia lebih tua. Pemahaman ini menunjukkan bahwa yang harus 

diukur adalah usia mental anak tersebut, untuk kemudian dibandingkan 

dengan rata-rata usia mental anak-anak lainnya pada usia kronolois yang 

sama. Instruksi alat ukur dapat dibuat sesuai tahapan perkembangan 

anak. 

Tes yang dikembangkan Binet dan rekannya Theodore Simon 

mengukur memori, kosakata dan diskriminasi perseptual. Item alat ukur 
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memiliki rentang dari item yang dapat dikcrjakan dengan mudah oleh 

kebanyakan anak hingga item yang hanya dapat dikcrjakan oleh anak 

yang berusia lebih tua, item-item tersebut sebelumnya telah diujicobakan 

pada banyak anak. Sistem pemberian skor yang dikembangkan 

selanjutnya oleh para peneliti lainnya menggunakan formula yang 

membagi usia mental seorang anak dengan usia kronologisnya. Hasil dari 

pembagian tersebut adalah angka yang kemudian disebut sebagai 

Intelligence Quotient (IQ). 

„ Usia Mental 
IQ X 100 

Usia Kronologis 

Gambar 2,1 Cara Perhitungan IQ oleh Binet 

Namun, metode pengukuran IQ ini temyata memiliki kekurangan 

yang serius. Pada suatu usia tertentu, skor IQ akan membentuk kluster di 

sekitar nilai rata-rata, sedangkan pada usia lainnya, skor IQ akan menjadi 

jauh lebih tersebar. Dampaknya, skor IQ harus berada pada posisi 10, 20 

atau 30 person, tergantung dari rentang usia di mana subjek berada. 

Selain itu, formula penghitungan skor IQ menjadi tidak masuk akal 

apabila diaplikasikan pada subjek dewasa, subjek yang berusia 50 tahun 

yang memiliki skor layaknya usia 30 tahun, tidak memiliki inteligensi 

yang rendah.( Wade dan Tavris, 2007) 

Selain metode dari Binet, masih ada jenis lain tes inteligensi yang 

bisa digunakan, antara lain : (dalam Widyastuti, 2010) 

• The Wechsler-intellegence scale for children revised (WISC-R) 

Skala ini yaitu untuk mengukur inteligensi anak -anak usia 6 

sampai dengan 16 tahun. 
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• The Wechsler Adult-intellegence scale for revised (WAIS-R) 

WAIS-R terdiri dari skala verbal dan IQ performansi sedangkan 

kombinasi keduanya menjadi dasar untuk perhitungan IQ deviasi 

sebagai IQ keseluruhan. 

• Test standard progressive matrices (SPM) 

SPM merupakan tes yang bersifat non verbal artinya materi soal-

soalnya diberikan tidak dalam bentuk tulisan ataupun bacaan 

melainkan dalam waktu gam bar-gam bar. 

• The Kaufman assement batteray for children (K-ABC) 

Tes inteligensi yang disebut K-ABC merupakan baterai 

(rangkaian) tes yang relative baru yang diperuntukkan bagi anak-

anak usia 2,50 sampai 12,50 tahun. Tes ini diciptakan oleh Alan S 

Kauffman dan Nadden L Kaufman dari The University o f albama 

dan diterbitkan oleh American Guidance service, circle pines, 

M N . (Widiastuti, 2010) 

Tes inteligensi yang sering digunakan klinisi adalah Wechsler 

Intelligence Scales. Tes ini mempunyai 3 variasi berbeda untuk menilai 3 

Intelligence Quotient (IQ) yang berbeda pula yaitu Full Scale IQ, verbal 

IQ dan Performance IQ. Selain banyak variasi yang memungkinkan 

klinisi mendapat hasil yang lebih akurat, tes ini juga memiliki 

psychometric properties sehingga tes ini menjadi tes psikologi terbaik 

yang bisa dilakukan klinisi. (Gary dan Mamat, 2003). 

Anastasi dan Urbina (1997) dalam bukunya mengatakan bahwa tes 

Weschler dan tes Binet merupakan tes yang dilakukan pada 

perseorangan. Sedangkan, pada sebuah institusi biasanya digunakan tes 

yang bersifat kelompok. Pada FK UMP, tes inteligensi yang digunakan 

adalah Intelligenz Struktur Test (1ST). Tes ini dikembangkan oleh Rudolf 

Amthauer di Frankfurt, Jerman pada tahun 1953. Amthauer 

mendefinisikan inteligensi sebagai keseluruhan struktur dari kemampuan 
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jiwa-rohani manusia. Intelegensi tidak hanya identik dengan proses 

intelektual, melainkan erat kaitannya dengan kehidupan dorongan, 

kemamuan, dan perasaan. Seperti yang telah disinggung sebelumnya, 

intelegensi merupakan keseluruhan tertruktur dari kemampuan j iwa-

rohani yang akan tampak jelas dalam hasil tes. Intelegensi hanya akan 

dapat dikenall (dilihat) melalui manifestasinya misalnya pada hasil atau 

prestasi suatu tes. Amthauer berasumsi dari dasar pemikiran tersebut, 

bahwa hasil tes dan kemampuan yang disimpulkan dari hasil tes memiliki 

kaitan satu sama lain dan membentuk suatu struktur tidak hanya hasil 

tesnya, begitu pula dengan pemeriksaannya. Tes yang digunakan di 

Indonesia sekarang ini merupakan hasil adaptasi yang telah dilakukan 

oleh Fakultas Psikologi Universitas Padjajaran Bandung (UNPAD) 

(Rahmawati, 2 0 I I ) 

Cara mendapatkan nilai IQ pada tes 1ST adalah dengan cara 

menjumlahkan pertanyaan yang benar (Raw Score) untuk tiap subtesnya. 

Raw Score (RS) ini diubah menjadi Weighted Score (WS) yang baru 

selanjutnya bisa diinterpretasikan ke dalam nilai IQ. 

Tabel 2.1 Kategori IQ pada tes 1ST 
Kisaran Nilai IQ Interpretasi 

> 128 Sangat Superior 

120-127 Superior 

111-119 Diatas Rata-rata 

91-110 Rata-rata 

80-90 Dibawah Rata-rata 

65-79 Borderline 

Sumber :Rahmawati, 2011 
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2.1.3 Fungsi Tes Inteligensi 

Tes inteligensi mempunyai beberapa fiingsi yang berguna 

diantaranya dengan tes inteligensi ini, klinisi akan bisa memprediksi 

bagaimana gambaran jangka pendek dalam kegiatan persekolahan; 

mengukur kelebihan dan kekurangan individu; memprediksi capaian 

yang akan didapat oleh individu; menunjukkan variabel kepribadian 

seseorang; dan mengizinkan peneliti, pendidik, dan klinisi untuk melihat 

perubahan yang mungkin dalam diri seseorang atau populasi (Gary dan 

Mamat, 2003) 

Inteligensi seseorang diyakini sangat berpengaruh pada 

keberhasilan belajar yang dicapainya. Berdasarkan hasil penelitian. 

Prestasi belajar biasanya berkorelasi searah dengan tingkat inteligensi. 

Artinya, semakin tinggi tingkat inteligensi seseorang, maka semakin 

tinggi prestasi belajar yang dicapainya. Bahkan menurut scbagian besar 

ahli, inteligensi merupakan modal utama dalam belajar dan mencapai 

hasil yang optimal. Anak yang memiliki skor IQ dibawah 70 tidak 

mungkin dapat belajar dan mencapai hasil belajar seperti anak-anak 

dengan skor IQ normal, apalagi dengan anak- anak jenius. (Khodijah, 

2014) 

2.1.4 Belajar 

Belajar mempakan suatu proses yang berlangsung sepanjang hayat. 

Hampir semua kecakapan, keterampilan, pengetahuan, kebiasaan, 

kegemaran dan sikap manusia terbenluk, dimodiflkasi dan berkembang 

karena belajar. Dengan demikian, belajar merupakan proses penting yang 

terjadi dalam kehidupan seliap orang. Beberapa definisi belajar menurut 

ahli: (Khodijah, 2014) 
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1. Harold Spears menyatakan bahwa belajar adalah mengamati, 

membaca, mengimitasi, mencoba sesuatu sendiri. mendengarkan 

dan mengikuti petunjuk 

2. Cronbach mengemukakan bahwa belajar itu ditunjukkan oleh 

perubahan perilaku sebagai hasil pengalaman 

3. Bell-Gredler menyatakan bahwa belajar sebagai proses 

perolehan berhagai kompetensi, keterampilan dan sikap. 

4. Sumadi Suryabrata mengemukakan bahwa belajar itu 

merupakan proses yang mempunyai tiga ciri , yaitu proses tersebut 

membawa perubahan; perubahan itu pada pokoknya adalah 

didapatkannya kecakapan baru; dan perubahan itu terjadi karena 

usaha 

Sebagai proses pcmbentukan dan/atau modiflkasi segala bentuk 

kecakapan, keterampilan, pengetahuan, kebiasaan, kegemaran dan sikap, 

maka belajar menurut Muhibbin Syah (dalam Khodijah, 2014) 

mempunyai berbagai bentuk belajar. antara lain : 

1. Belajar abstrak 

Belajar abstak ialah belajar yang menggunakan cara-cara berpikir 

abstrak. Tujuannya adalah untuk memperoleh pemahaman dan 

pemecahan masalah-masalah yang tidak nyata. Dalam 

mempelajari hal-hal yang abstrak diperlukan peranan akal yang 

kuat di samping penguasaan atas prinsip, konsep dan generalisasi. 

2. Belajar keterampilan 

Belajar keterampilan adalah belajar dengan menggunakakn 

gerakan-gerakan motorik yakni yang berhubungan dengan urat 

syaraf. Tujuannya adalah memperoleh dan menguasai 

keterampilan jasmaniah tertentu. Dalam belajar jenis ini latihan-

lalihan intensif dan teratur amat dibutuhkan. 
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3. Belajar sosial 

Belajar sosial pada dasamya adalah belajar memahami masalah-

masalah dan teknik-teknik untuk memecahkan masalah tersebut. 

Tujuannya adalah untuk menguasai pemahaman dan kecakapan 

dalam memecahkan masalah-masalah sosial. 

4. Belajar pemecahan masalah 

Belajar pemecahan masalah pada dasamya adalah belajar 

menggunakan metode ilmiah atau berpikir secara sistematis, 

iogis, teratur dan teliti. Tujuannya adalah untuk memperoleh 

kemampuan dan kecakapan kognitif untuk memecahkan masalah 

secara rasional, lugas dan tuntas. 

5. Belajar rasional 

Belajar rasional ialah belajar dengan menggunakan kemampuan 

berpikir secara Iogis dan sistematis. Tujuannya ialah untuk 

memperoleh berbagai kecakapan menggunakan prinsip-prinsip 

dan konsep-konsep. Jenis belajar ini sangat erat kaitannya dengan 

belajar pemecahan masalah. 

6. Belajar kebiasaan 

Belajar kebiasaan adalah proses pcmbentukan kebiasaan-

kebiasaan baru atau perbaikan kebiasaan-kebiasaan yang telah 

adal. Belajar kebiasaan, selain menggunakan perintah, suri 

teladan, dan pengalaman khusus, juga menggunakan hukuman 

dan ganjaran. Tujuannya agar siswa memperoleh sikap-sikap dan 

kebiasaan-kebiasaan baru yang lebih tepat dan positif dalam arti 

selaras secara kontekstual, serta selaras dengan norma dan tata 

nilai norma yang berlaku. 

7. Belajar apresiasi 

Belajar apresiasi ialah belajar mempertimbangkan arti penting 

atau nilai suatu objek. Tujuannya adalah agar siswa memperoleh 

dan mengembangkan kecakapan ranah afektif yang dalam hal ini 
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kemampuan menghargai secara terpat terhadap nilai objek 

tertentu. 

8. Belajar pengetahuan 

Belajar pengetahuan adalah belajar dengan cara melakukan 

penyelidikan mendalam terhadap objek pengetahuan tertentu. 

Tujuannya adalah agar siswa memperoleh atau menambah 

informasi dan pemahaman terhadap pengetahuan tertentu yang 

biasanya lebih rumut dan memerlukan kuat khusus dalam 

mempelajarinya. (Khodijah, 2014) 

2.1.5 Faktor yang Mempengaruhi Belajar 

Menurut Suryabrata (dalam Khodijah, 2014) menyatakan bahwa salah 

satu faktor yang mempengaruhi belajar adalah faktor psikologis yang 

mencakup: 

1. Minat, adanya minat terhadap objek yang dipelajari akan 

mendorong orang untuk mempelajari sesuatu dan mencapai hasil 

belajar yang maksimal. 

2. Motivasi, motivasi belajar seseorang akan menentukan hasil 

belajar yang dicapainya. Bahkan dua orang yang sama-sama 

menunjukkan perilaku belajar yang sama, namun memiliki 

motivasi belajar yang berbeda akan mendapat hasil belajar yang 

relatif berbeda. 

3. Inteligensi, merupakan modal utama dalam melakukan aktivitas 

belajar dan mencapai hasil belajar yang maksimal. Inteligensi 

merupakan bagian dari aspek penilaian kognitif dalam proses 

pembelajaran sehingga orang yang memiliki inteligensi yang 

tinggi mempunyai kemungkinan 20% lebih tinggi untuk berhasil 

dalam proses belajar. 
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4. Memori, kemampuan untuk merekam, menyimpan, dan 

mengungkapkan kembali apa yang telah dipelajari akan sangat 

membantu dalam proses belajar dan mencapai hasil belajar yang 

lebih baik. 

5. Emosi, penelitian tentang otak menunjukkan bahwa emosi yang 

positif akan sangat membantu kerja saraf orak untuk 

"merekatkan" apa yang dipelajari ke dalam memori. 

2.1.6 Student Centered Learning ( S C L ) 

Perubahan paradigma dalam proses pembelajaran yang tadinya 

berfokus pada guru {teacher centered) menjadi pembelajaran yang 

berpusat pada siswa {student centered) diharapkan dapat mendorong 

siswa untuk terlibat secara aktif dalam membangun pengetahuan, sikap 

dan perilaku. Melalui proses pembelajaran yang keterlibatan siswa secara 

aktif, berarti guru tidak lagi mengambil hak seorang peserta didik untuk 

belajar. Proses pembelajaran yang berpusat pada siswa/peserta didik, 

maka siswa memperoleh kesempatan dan fasilitas untuk dapat 

membangun sendiri pengctahuannya sehingga mereka akan memperoleh 

pemahaman yang mendalam yang pada akhimya dapat meningkatkan 

mutu kualitas siswa. Melalui penerapan pembelajaran yang berpusat pada 

siswa, maka siswa diharapkan dapat berpartisipasi secara aktif, selalu 

ditantang untuk memiliki daya kritis, mampu menganalisa dan dapat 

memecahkan masalahnya sendiri (Siregar, 2011). 

Model Student Centered Learning (SCL) menjadikan peran 

pengajar sebagai fasilitator, dalam hal ini pengajar mampu untuk 

memberikan fasilitasi dalam proses pembelajaran yang menjadikan 

pengajar sebagai mitra atau pendamping bagi siswa dalam proses 

pembelajarannya, artinya pengajar mampu untuk membantu siswa 

menciptakan rasa nyaman dalam proses pembelajaran, sehingga siswa 
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memiliki keberanian untuk menggungkapkan atau mendiskusikan 

perasaan dan keyakinannya yang pada akhimya proses belajar-mangajar 

dapat berlangsung sesuai harapan, dengan kata Iain pengajar mambantu 

siswa untuk meningkatkan atau mengembangkan keterampilan akademik. 

Selain hal tersebut, pengajar mampu untuk memberikan pengarahan bagi 

siswa dan apabila perlu ikut membantu siswa dalam mengembangkan 

materi belajar. (Siregar, 2011) 

Karakterislik utama dari kurikulum herbasis kompetensi adalah 

dengan adanya penerapan pendekatan SCL, model pembelajaran SCL 

lebih berfokus pada siswa bukan lagi pada pengajar. Pendekatan 

pembelajaran SCL diharapkan setiap pribadi dapat lebih bebas dalam 

mengembangkan kemampuan dan pengctahuannya, tidak bcrgantung 

kepada pengajar melainkan kepada dirinya sendiri, sehingga 

siswa/peserta didik menjadi pribadi yang mandiri dan mampu untuk 

bersaing dalam meraih kesuksesan (Siregar, 2011). 

Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran SCL adalah 

model pembelajaran yang berfokus pada siswa/peserta didik sehingga 

peran pengajar hanya sebagai fasilitator dalam proses belajar. Model 

pembelajaran SCL, menjadikan siswa mampu untuk menjadi peserta 

didik yang aktif dan mandiri dalam proses belajamya, yang 

bertanggungjawab dan memiliki inisiatif untuk mengenali kebuluhan 

belajamya, yang menemukan sumber-sumber informasi untuk dapat 

menjawab pertanyaannya dan memiliki kemampuan untuk dapat 

membangun serta mempresentasikan pengctahuannya berdasarkan 

kebuluhannya dengan sumber-sumber belajar tanpa harus tergantung 

dengan orang lain ( Siregar. 2 0 I I ) . 
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Karsen (dalam Siregar, 2011) menyatakan beberapa karakteristik dari 

pendekatan SCL yang menyangkut aspek dari pengajar, siswa, materi dan 

teknik penyampainnya, yaitu : 

1. Pengajar berperan sebagai penunjang, dalam hal ini bertugas 

sebagai perantara pembelajaran yang membantu mengarahkan 

siswa, dan apabila perlu ikut dalam membantu siswa dalam 

mengembangkan materi yang ada. 

2. Pengajar berwawasan luas dan bersifat tcrbuka terhadap masukan 

maupun kritikan yang membangun bagi siswanya. 

3. Pengajar menggunakan cara penyampaian materi yang dianggap 

sesuai dengan kebuluhan dan kondisi siswa, dalam hal ini tidak 

menutup kemungkinan seorang pengajar menggunakan cara 

pengajaran yang berbeda untuk setiap kelas. 

4. Siswa merupakan tokoh utama pembelajaran yang memiliki 

wewenang untuk menentukan apa saja yang akan dipelajari 

terkait dengan materi yang ada termasuk cara penyampaiannya 

5. Siswa merupakan tokoh yang aktif pada proses pembelajaran 

yang senantiasa memberikan gagasan, baik saran dan kritik. 

6. Siswa mampu untuk mengembangkan materi belajar secara 

mandiri, dimana saja, kapan saja, bukan hanya di kelas atau di 

tempat pengajar berada. 

7. Siswa mampu merumuskan harapan mereka terhadap proses 

pembelajaran dan mengukur kinerja mereka sendiri. 

8. Siswa saling berkoloborasi satu sama lain. 

9. Siswa memantau pembelajarannya sendiri, sehingga mampu 

untuk merumuskan strategi pembelajaran yang tepat untuk 

mencapai hasil yang optimal. 

10. Siswa termotivasi untuk mencapai sasaran yang telah 

ditetapkannya sendiri. 
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11. Siswa memilih anggola kelompoknya sendiri dan menemukan 

bagaimana cara bekerja dalam kelompok tersebut. 

12. Materi pembelajaran bersifat sebagai arahan bukan patokan 

pembelajaran, sehingga pengajar dan siswa tidak hanya terpaku 

pada materi yang ada, namun kreatif unluk mengembangkannya 

secara berkelanjutan. 

13. Pembelajaran adalah proses pencarian ilmu pengetahuan secara 

aktif atau proses perumusan ilmu bukan proses penangkapan ilmu 

semata. 

14. Siswa membangun pengctahuannya sendiri melalui proses 

pembelajaran pribadi yang dilaiuinya. 

2.1.7 Prestasi Akademik 

Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikcrjakan, 

diciptakan, baik secara individual maupun kelompok. Prestasi tidak akan 

pernah dihasilkan tanpa suatu usaha baik berupa pengetahuan maupun 

berupa keterampilan. Prestasi menyatakan hasil yang telah dicapai, 

dilakukan, dikerjakan dan sebagainya, dengan hasil yang menycnangkan 

hati dan diperoleh dengan jalan keuletan kerja (Oktavia, 2013) 

Chaplin dalam Oktavia (2013) mengatakan prestasi akademik 

dalam bidang pendidikan akademik, merupakan satu tingkat khusus 

perolehan atau basil keahlian karya akademik yang dinilai oleh guru-

guru, lewat tes yang dibakukan, atau lewat kombinasi kedua hal tersebut. 

Indeks prestasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 

angka yang menunjukkan prestasi seseorang dalam belajar atau bekerja. 

Sedangkan prestasi akademik menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) adalah hasil pelajaran yang diperoleh dari kegiatan belajar di 

sekolah atau perguruan tinggi yang bersifat kognitif dan biasanya 
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ditentukan melalui pengukuran dan penilaian. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa Indeks Prestasi Akademik adatah hasil pelajaran yang diperoleh 

dari kegiatan belajar di sekolah atau perguruan tinggi yang bersifat 

kognitif yang berupa angka. 

Selain itu, prestasi akademik merupakan alat ukur tentang kepadaian 

seorang mahasiswa. Alat ukur prestasi akademik antara lain: (Suganda, 

2008) 

1. Indeks Prestasi Semester (IPS) 

Nilai dari semua mata kuliah dari semester yang bersangkutan. 

2. Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 

Rata-rala nilai yang diperoleh dari tiap semester yang telah 

ditempuh 

3. Target SKS yang harus diselesaikan dalam beberapa semester. 

Sistem Kredit Semester (SKS) adalah takaran penghargaan 

terhadap pengalaman belajar yang diperoleh selama satu semester 

melalui kegiatan terjadwal per minggu sebanyak I jam 

perkuliahan atau 2 jam praktikum, atau 4 jam kerja iapangan, 

yang masing-masing diiringi oleh sekitar 1 - 2 jam kegiatan 

terstruktur dan sekitar 1 - 2 jam kegiatan mandiri. 

2.1.8 Sistem Pembelajaran dan Penilaian di F K UMP 

Pada FK UMP. prestasi akademik dinilai dari proses dan hasil 

pembelajaran yang dilakukan selama satu semester. Proses pembelajaran 

yang ada di FK UMP antara lain : 

• Kuliah Terintegrasi 

Kuliah terintegrasi adalah tatap muka di dalam kelas merupakan 

metode pemberian materi yang berkaitan dengan kompetensi 

yang diinginkan dalam blok secara terintegrasi. Kuliah ini 
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diharapkan dapat memberikan bekal kepada mahasiswa untuk 

menguasai konsep dasar yang dibutuhkan dalam mencapai 

kompetensi yang telah ditetapkan. Kuliah diberikan oleh dosen 

atau narasumber yang ahli dalam bidangnya. Dalam 

memberikan kuliah dosen atau narasumber dapat memacu peran 

aktif mahasiswa ( Student centered learning) (Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang, 2014) 

1 utorial 

Tutorial merupakan pengimplementasikan dari metode Problem 

Based Learning. Dalam tutorial mahasiswa dibagi dalam 

kelompok kecil dan setiap kelompok dibimbing oleh seorang 

dosen/tutor sebagai fasilitator untuk memecahkan kasus yang 

ada. Sebelum diskusi dimulai. tutor akan membuka dengan 

perkenalan sesame anggota kelompok dan tutor, menjelaskan 

tujuan, memimpin pemilihan moderator dan sekretaris diskusi 

dan mengamati jalannya diskusi serta memberi komentar atau 

saran terhadap diskusi yang telah berjalan dan diskusi 

mendatang. (Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Palembang, 2014) 

Diskusi Panel Narasumber ( Pleno Tutorial) 

Diskusi ini untuk membahas kasus PBL diawali dengan 

presentasi beberapa kelompok dimuka kelas besar yang dipandu 

moderator dan didampingi narasumber yang memberikan materi 

kuliah tatap muka atau narasumber yang terkait dengan kasus 

PBL. Diharapkan dalam diskusi ini mahasiswa akan dapat lebih 

memahami dan melihat lebih luas berdasar kasus PBL untuk 

belajar teori dari blok (Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Palembang, 2014) 
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Praktikum 

Praktikum merupakan metode yang digunakan untuk 

mengembangkan secara bersama-sama kemampuan kognitif, 

psikomotor dan afektif menggunakan sarana laboratorium. 

Kegiatan ini bertujua untuk meningkatkan pemahaman 

mahasiswa terhadap materi yang berhubungan dengan materi 

blok yang sedang berjalan. (Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Palembang, 2014) 

Latihan Keterampilan Klinik ( L K K ) 

Latihan keterampilan klinik merupakan metode berupa latihan 

keterampilan melakukan tindakan klinik seperti anamnesis, 

pemeriksaan fisik dan prosedur klinik lain serta keterampilan 

lainnya yang dapat menjadi dasar kemampuan professional 

seorang dokter. Dalam melatih keterampilan klinik dasar 

mahasiswa melakukan latihan di Laboratorium keterampilan 

klinik. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

komunikasi dan psikomotor terhadap keterampilan klinis. 

(Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang, 

2014) 

Tugas Pengenalan Profesi (TPP) 

Adalah upaya terstruktur di dalam blok melalui tugas mandiri 

untuk menyiapkan mahasiswa memahami peran sebagai 

professional dokter dan memahami kebuluhan masyarakat akan 

layanan kesehatan dan administrasi layanan kesehatan. Proses 

ini merupakan kegiatan mengenalkan mahasiswa secara dini 

pada kasus klinik atau komunitas di rumah sakit, puskemas, 

panti, posyandu, kunjungan ke rumah pasien, bakti sosial, 

aktifitas kemahasiswaan dan Iain-lain. (Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Palembang, 2014) 
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Setiap prosedur diatas memiliki bobot penilaian tersendiri. Dengan 

demikian, nilai yang diperoleh mahasiswa merupakan suatu kesatuan 

yang didapat dari keseluruhan proses pembelajaran. 

Penilaian yang dilakukan di FK UMP untuk menentukan nilai batas 

lulus dan gradasi pencapaian kompetensi mengacu kepada referensi 

standar, dimana kriteria layak sudah ditentukan sebelum proses penilaian 

yang merujuk pada sasaran kompetensi dan tujuan pembelajaran. Sesuai 

dengan aturan dokumentasi penilaian di dirjen Dikti maka batasan 

kompeten dari pencapaian mahasiswa sebagai berikut: 

Tabel 2.2 Interpretasi Penilaian Mahasiswa 

Nilai Angka Keterangan 

<2,50 Sangat Kurang 

2,50-2,74 Kurang 

2,75-2,99 Memuaskan 

3,00-3.50 Sangat Memuaskan 

>3,50 Dengan Pujian 

Sumber : Buku Pedoman Akademik Fakutlas Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Palembang 
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2.2 Kerangka Teori 

Dalam penelitian ini. penulis akan mengambil tingkat inteligensi yang di 

lihat dari IQ sebagai faktor yang mempengaruhi prestasi akademik dari 

mahasiswa- mahasiswi fakultas kedokteran 

individu 

afektif psikomotorik kognitif 

inteligensi memori 

minat motivasi 

emosi 

Kemampuan 
berpikir 
abstrak 

i 
Kemampuan 
memeeahkan 

masalah 

Kemampuan 
untuk belajar 

Belajar 

Prestasi 
akademik 

2.3 Hipotesis 

Ho : Tidak ada hubungan antara Intelligence Quotient (IQ) dengan prestasi 

akademik pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiah Palembang 
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Ada hubungan antara Intelligence Quotient (IQ) dengan prestasi 

akademik pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiah Palembang 



BAB lU 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan digunakan adalah survei analitik tipe cross 

sectional (potong lintang). 

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada 

Waktu : 20 - 26 Oktober 2014 

Tempat : Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiah Palembang 

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi yang akan diteliti adalah mahasiswa FK UMP angkatan 2011 dan 

2012. Sampel yang digunakan adalah seluruh populasi (Total Sampling) 

dengan jumlah 134 orang. 

3.3.1 Kriteria Inklusi 

Mahasiswa yang mempunyai data IQ dan IPK 2 semester pertama 

sebelum remidial 

3.3.2 Kriteria eksklusi 

Mahasiswa yang mempunyai nilai tidak lengkap (TL) pada 2 semester 

pertama. 

3.4 Variabel Penelitian 

Variabel yang penulis teliti dalam penelitian ini untuk variabel bebasnya 

adalah IQ sedangkan variabel terikatnya adalah IPK 2 semester pertama 

(semester I dan semester II). 

25 
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3.5 Definisi Operasional 

Tabel 3.1 Definisi Operasional 

No Variabel Definisi Alat ukur Cara ukur Hasil ukur Skala 

1 Intelligenece Tingkat Tes Melihat Semua hasil Numerik 

Quotient (IQ) inteligensi Inteligensi data tes yang tertera 

seseorang 1ST inteligensi pada data tes 

vane yang telah inteligensi 

0 M nicrprcias 1 u luapai 

F a n F f H n l n i n H u n 
U d l 1 

17 k al I g N d T^i. cfi 1 F 1 1 n L f C I I g U l v l i l d l 1 

INO \ / o n A l L/eiinisi UKUr v^ara UKur nasii uKur oKaia 

-> r l d M 1 I P K 7 [ v i c i i n d i o A on Numerik 

Akademik pelajaran semester A t t n I D k " 1 

data i r N . Z 
yang pertama semester 

diperoleh pertama 

dari kegiatan 

belajar di 

perguruan 

tinggi yang 

biasanya 

ditentukan 

melalui 

pengukuran 
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3.6 Cara Pengumpulan Data 

Penulis akan melakukan pengumpulan data berupa data sekunder yang 

didapat dari data IPK 2 semester pertama mahasiswa-mahasiswi angkatan 

2011 dan 2012, serta melakukan tes IQ untuk mendapal data IQ mahasiswa. 

3.7 Cara Pengolahan dan Analisis Data 

Data akan diolah dan dianalisis dengan menggunakan uji korelasi. 

Pemilihan uji ini berdasarkan pada skala untuk masing-masing variabel yang 

diteliti yaitu skala numerik dan tujuan dari penelitian ini. Setelah itu untuk 

mengetahui seberapa kuatnya korelasi antar variabel, apabila syarat uji regresi 

sudah dipenuhi, maka akan dilakukan uji regresi. 

3.8 Alur Penelitian 

Pengambilan data 
hasil IQ dan IP 

kumulatif 2 
semester awal 

Kriteria inklusi dan 
eksklusi 

kriteria ditolak kriteria diterima 

Analisa data 

Laporan hasil 


